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Abstract

The Merdeka Curriculum has been gradually implemented across all levels of education in Indonesia
since 2022 as a response to the need for more flexible, collaborative, and student-centered learning.
However, its implementation at the elementary school level faces various challenges, both in terms of
resource readiness and stakeholder acceptance. These obstacles, if not identified and addressed, have
the potential to hinder the core objectives of the Merdeka Curriculum in improving education quality.
This study aims to identify and classify the barriers to the implementation of the Merdeka Curriculum
in elementary schools through a Systematic Literature Review (SLR) method. Literature searches were
conducted using Publish or Perish 7 and VOSviewer, with the keyword “Kurikulum Merdeka Sekolah
Dasar” applied to Google Scholar-indexed articles published between 2022 and 2024. From 500
articles retrieved, 29 met the eligibility criteria for analysis. The findings reveal that the barriers to
implementation fall into three main categories: (1) facilities, including limited infrastructure, lack of
technological devices, and insufficient funding for teaching aids; (2) teachers, particularly inadequate
training and mentoring for transforming teaching practices; and (3) students, parents, and the
environment, such as parental resistance to curriculum changes. These findings provide practical
implications for governments, schools, and education stakeholders to develop targeted intervention
strategies, including teacher capacity building, provision of supporting infrastructure, and effective
public outreach programs.
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Pendahuluan

Kurikulum merupakan seperangkat panduan yang dirancang untuk suatu program pembelajaran
yang terdiri dari prinsip-prinsip, lingkungan dan kebutuhan sesuai dengan target program
pembelajaran yang dilakukan. Kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan bersifat dinamis
sehingga terus mengalami perubahan dan penyempurnaan sebagai Upaya untuk meningkatkan mutu
dan kualitas pendidikan (Saputra & Hadi, 2022). Kurikulum merupakan suatu alat yang dirancang
untuk mendidik seseorang agar mengubah orientasi, perilaku, tindakan, dan nilai-nilai yang
dimilikinya, yang tidak hanya berfokus pada pengembangan dirinya tetapi juga pada dunia di
sekitarnya. Kurikulum merupakan suatu pedoman pengajaran yang didokumentasikan untuk
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar guna mewujudkan perubahan yang diinginkan pada
peserta didik di bawah bimbingan dan pengawasan sekolah (Fasinro, 2024). Kurikulum bersifat
dinamis, mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi, kultur, sistem nilai, serta kebutuhan masyarakat. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi menjadi kepanjangan pemerintah yang mengatur regulasi kurikulum yang
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diimplementasikan di satuan Pendidikan di Indonesia. Salah satu bentuk penyempurnaan kurikulum
terbaru dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) adalah
Kurikulum Merdeka bagi satuan pendidikan untuk tingkat dasar dan menengah mulai dari Sekolah
Dasar hingga Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengan Kejuruan.

Kemendikbudristek resmi mulai mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada tahun
ajaran 2022/2023 pada satuan pendidikan di Indonesia dengan dasar Keputusan Mendikbudristek
Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran.
Kurikulum Merdeka merupakan lanjutan dari kurikulum darurat yang digunakan saat pandemik
Covid 19 dan menggantikan Kurikulum 2013 yang digunakan sebelumnya (Alimuddin, 2023).
Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek)
Nomor 12 Tahun 2024 menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum nasional untuk seluruh
satuan pendidikan di Indonesia.

Kurikulum Merdeka mendorong siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar dengan
gembira serta memperhatikan bakat alami yang dimilikinya. Fokus dari merdeka belajar dalam
kurikulum ini adalah kebebasan dalam berpikir secara kreatif serta mandiri (Indriani et al., 2023).
Penerapan kurikulum yang memberikan kebebasan pada guru secara mandiri mandiri memberikan
peluang besar bagi guru untuk mengelola pembelajaran secara fleksibel (Syofyan & Rosyid, 2024).
Siswa mendapatkan kesempatan difasilitasi guru untuk mengembangkan bakatnya. Guru diharapkan
dapat membangun konsep pembelajaran yang mendorong siswa dapat belajar dengan cara yang
inovatif (Zulhijrah et al.,, 2024). Untuk meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap kebutuhan
belajar siswa, pemberian otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan pengajar dalam merancang
kurikulum diharapkan dapat memberikan manfaat (Syahrir et al., 2024)

Kurikulum Merdeka memiliki muatan dan struktur yang lebih sederhana, mendalam,
mandiri, relevan, dan interaktif dibandingkan kurikulum sebelumnya. Materi yang disusun
difokuskan pada konsep-konsep esensial yang sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. Dengan
begitu diharapkan siswa tidak lagi terbebani dengan konten pembelajaran yang berlebihan. Selain itu,
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah untuk menerapkan model pembelajaran
yang kolaboratif antar mata pelajaran. Bentuk kolaboratif tersebut termasuk di dalamnya asesmen
lintas mata pelajaran, seperti asesmen sumatif dalam bentuk penilaian berbasis proyek. Hal yang
paling utama, pembelajaran dirancang untuk menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi
peserta didik (Nurcahyono & Putra, 2022).

Meski begitu, sebagai kurikulum baru yang baru saja diimplementasikan kurang lebih tiga
tahun, perlu dilakukan pengkajian dan evaluasi yang lebih mendalam untuk melihat efektivitas dan
ketepatan dalam penerapannya. Secara teoritis, implementasi kurikulum di sekolah sering
menghadapi kesenjangan antara desain kebijakan dan realitas lapangan, yang melibatkan faktor
sumber daya, kompetensi guru, serta dukungan orang tua dan lingkungan. Secara empiris, sejumlah
penelitian menunjukkan adanya hambatan pada penerapan Kurikulum Merdeka, seperti keterbatasan
sarana prasarana, minimnya pelatihan guru, dan resistensi orang tua terhadap perubahan, namun
kajian tersebut masih bersifat parsial dan belum mengelompokkan hambatan secara komprehensif.
Kondisi ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu dijembatani.

Tinjauan mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dapat dilihat dengan melakukan
Systematic Literature Review dengan menganalisis hasil-hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan
dipublikasikan. Fokus pada hambatan dipilih karena identifikasi kendala menjadi langkah awal yang
penting dalam merumuskan strategi perbaikan. Kurikulum Merdeka dipilih karena statusnya sebagai
kurikulum nasional baru yang berlaku secara luas dan strategis memengaruhi mutu pendidikan
dasar. Metode SLR digunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dan terstruktur,
sehingga temuan dapat menjadi dasar yang kuat bagi pengambil kebijakan.

Systematic Literature Review memfokuskan pada proses pengidentifikasian, analisis, evaluasi,
dan interpretasi dalam membuat kesimpulan berdasarkan data hasil penelitian yang signifikan dan
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sesuai dengan tema penelitian yang diambil (Syamsyiah et al., 2022). Penelitian ini bertujuan
mendapatkan gambaran mengenai hambatan implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR).
Pada metode ini, peneliti mengidentifikasi, mengeksplorasi, mengevaluasi, dan menerjemahkan
temuan-temuan penelitian yang relevan dengan pertanyaan penelitian serta tema Kurikulum
Merdeka pada Sekolah Dasar (Ibda et al., 2023; Zulfitriani et al., 2016). Tinjauan literatur ini bertujuan
untuk memetakan penelitian sebelumnya yang terkait dengan implementasi Kurikulum Merdeka
pada Sekolah Dasar, utamanya pada kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka (Sari et
al., 2023). Hal itu dapat dijadikan kajian akademis terkait dengan implementasi Kurikulum Merdeka
di sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan SLR pengembangan Gough, dkk yang
digunakan oleh Joklitschke et al. (2022) yang memuat 10 langkah SLR. Teknik pengumpulan data,
sumber data, dan sampel dijelaskan secara urut pada Langkah tersebut.

Langkah 1 dan 2 ialah Needs and Review Questions. Penjelasan tentang analisis kebutuhan dan
pertanyaan penelitian menjadi bagian utama dalam langkah ini (Maarif et al., 2023). Langkah 3 adalah
Scope. Pada tahap ini, beberapa kriteria dalam mempertimbangkan kualitas dari artikel yang akan
direview perlu ditentukan oleh peneliti untuk memfokuskan pada pokok tujuan penelitian
(Syamsyiah et al., 2022). Kriteria inklusi yang digunakan meliputi: (1) artikel membahas Kurikulum
Merdeka pada Sekolah Dasar; (2) diterbitkan dalam rentang waktu 2022-2024; (3) ditulis oleh penulis
berkewarganegaraan Indonesia atau fokus pada konteks pendidikan Indonesia; (4) dipublikasikan
pada jurnal atau prosiding yang terindeks pada Google Scholar; dan (5) memiliki relevansi langsung
dengan topik kesiapan guru, hambatan, atau strategi implementasi. Kriteria eksklusi mencakup
artikel yang tidak membahas pendidikan dasar, tidak relevan dengan Kurikulum Merdeka, atau
berupa opini tanpa data penelitian.

<
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E Dokumen dari database PoP (n=500) > Dokumen yang terduplikasi (n=42)
g
L
RS
A4
Dokumen yang masuk proses screening .| Dokumen konteks Kurikulum Merdeka
(n=458) pada jenjang selain SD (n=53)
. !
§ Dokumen yang sesuai konteks Kurikulum _| Dokumen dengan judul tidak memuat
§ Merdeka pada SD (n=405) "l kata sesuai tujuan penelitian (n=338)
Q
- v
Dokumen dengan judul memuat kata > Dokumen terbit selain 2024 (n=38)
sesuai tujuan penelitian (n=67)

A 4

Dokumen digunakan dalam sintesis
kualitatif (n=29)

Include

Sumber: Adaptasi Prisma Framework (Maharani et al., 2025)

Gambar 1. PRISMA Framework
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Langkah 4 ialah Search. Peneliti mengumpulkan artikel ilmiah dari Google Scholar melalui
aplikasi Publish or Perish tentang tema Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Filter dilakukan dengan
menuliskan kata kunci “Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar” pada bagian Title Words dan rentang
waktu 2022-2024 pada bagian Year. Data artikel dibatasi sebanyak 500 metadata artikel dan disimpan
dalam tipe CSV. Langkah 5 adalah Screening. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyaringan
screening dengan melihat kesesuaian hasil meta data dengan kriteria. Langkah 6 adalah Code. Peneliti
memanfaatkan aplikasi Publish or Perish untuk mengambil metadata penelitian Kurikulum Merdeka
yang terindeks Google Scholar. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis terhadap artikel-artikel
tersebut sesuai dengan pertanyaan penelitian. Langkah 7 dan langkah 8 adalah Map and Appraise.
Pada langkah ini, peneliti melakukan klasifikasi terhadap artikel dalam bentuk tabel maupun diagram
untuk dapat melihat kecenderungan hasil metadata. Langkah 9 dan langkah 10 adalah Synthesize and
Communicate. Pada langkah ini, peneliti menyajikan hasil analisis.

Untuk memperjelas proses seleksi artikel, peneliti menggunakan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) digunakan sebagai pedoman dengan mengikuti tiga
tahap berikut: identifikasi, penyaringan dan penilaian kelayakan. Untuk menghasilkan analisis yang
relevan, penelitian ini menggunakan VOSviewer versi 1.6.20 sebagai alat bantu pengolahan data.
Hasil analisis data divisualisasikan menggunakan VOSviewer untuk menggambarkan pola dan
hubungan dalam data.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penelitian Systematic Literature Review ini menggunakan database Google Scholar untuk
memetakan publikasi berupa artikel jurnal dan prosiding terkait dengan implementasi
Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan tingkat Sekolah Dasar, utamanya pada topik
dinamika dan hambatan penerapan Kurikulum Merdeka di tingkat satuan pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi Kurikulum Merdeka pada tingkat
satuan pendidikan Sekolah Dasar berdasarkan hasil penelitian dan kajian yang telah
dipublikasikan dan terindeks Google Scholar. Indeksasi Google Scholar dipilih dengan
pertimbangan sebagai indeksasi yang mudah didapatkan pada sebuah artikel ilmiah berbahasa
Indonesia. Dengan begitu, diharapkan dapat menjaring artikel ilmiah secara komprehensif dan
holistik dari berbagai sumber dan sudut pandang. Dengan menganalisis studi-studi terdahulu
yang relevan, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang
implementasi Kurikulum Merdeka pada tingkat Sekolah Dasar di Indonesia.

Setelah dilakukan screening dapat diketahui terdapat 42 dari 500 artikel yang dibuang
karena duplikasi dari artikel lain. Dari 458 artikel yang ada kemudian dipetakan berdasarkan
tahun terbit, jurnal penerbit. Data tersebut kemudian disajikan menjadi tabel, diagram, atau
grafik.
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Sumber: Data Primer Hasil Penelitian 2025

Gambar 2. Sebaran Artikel Ilmiah tentang Kurikulum Merdeka berdasarkan tahun terbit
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Dari 479 data yang didapatkan, sebanyak 36 artikel atau 7,52% merupakan artikel yang
dipublikasikan pada tahun 2022. Selanjutnya secara berturut-turut sebanyak 45,72% dan 42,38%
merupakan artikel yang dipublikasikan pada tahun 2023 dan 2024. Jumlah artikel yang
terpublikasikan pada tahun 2022 dengan topik Kurikulum Merdeka sangat sedikit sangat
rasional terjadi mengingat Kurikulum Merdeka baru mulai diimplementasikan di sekolah
percontohan pada tahun 2021 sehingga baru mulai dilakukan penelitian terkait Kurikulum
Merdeka pada tahun 2022.

Apabila dilihat dari jurnal penerbit artikel, terdapat beberapa jurnal yang ternyata
memiliki fokus lebih terhadap topik Kurikulum Merdeka untuk diterbitkan pada jurnal tersebut.
Pada data ini, peneliti hanya mendetailkan jurnal penerbit yang menerbitkan minimal 5 artikel
terkait dengan Kurikulum Merdeka. Lima jurnal yang menerbitkan banyak artikel tentang
Kurikulum Merdeka adalah Pendas: Jurnal [lmiah Pendidikan Dasar, Jurnal Basicedu, Karimah

Tauhid, Innovative: Journal Of Social Science Research, Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD STKIP
Subang.

Ideguru: Jurmnal Karya...
Jurnzl Elementaria Edukasia
Jurnzl Elementaria Edukasia

Journal on Education
Jurnal Pendidikan Tambusai

Al-Madrasah: Jurnal...

Didaktik: Jurnal limiah..

Innovative: lournal Of_.

Karimah Tauhid
Jurnal Basicedu
Pendas: Jurnal limiah_

Lainnya

HHEE-IIII——

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian 2025
Gambar 3 Jurnal penerbit artikel ilmiah tentang Kurikulum Merdeka

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum tingkat sitasi artikel dengan topik Kurikulum
Merdeka sangat tinggi. Hal ini dikarenakan topik Kurikulum Merdeka menarik banyak peneliti
bidang pendidikan untuk melakukan penelitian. Artikel yang mendapatkan sitasi tinggi
merupakan artikel yang telat terbit lebih awal pada tahun 2022 dan 2023. Artikel penelitian yang
banyak disitasi menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kualitas suatu penelitian. Artikel
yang banyak disitasi dapat dijadikan pertanda bahwa penelitian tersebut memiliki dampak yang
signifikan dan menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya (Sari et al., 2023).

Tabel 1.
Artikel Ilmiah tentang Kurikulum Merdeka yang paling banyak disitasi
Sitasi Judul dan Penulis Tahun Sumber
1005  “Potret kurikulum merdeka, wujud merdeka belajar di 2022 Jurnal basicedu
sekolah dasar (Rahmadayanti & Hartoyo)”
561 “Komparasi implementasi kurikulum 2013 dan 2022 Jurnal basicedu
kurikulum merdeka di sekolah dasar Kabupaten Garut
(Anggaetal.)”
539 “ Analisis implementasi kurikulum merdeka di sekolah 2022 Jurnal Basicedu
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Sitasi Judul dan Penulis Tahun Sumber

penggerak sekolah dasar (Sumarsih et al.)”

447 “Paradigma kurikulum merdeka bagi guru sekolah dasar 2022 Scholaria: Jurnal
(Fitriyah & Wardani)” Pendidikan Dan

443 “Asesment kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar 2022 Prosiding

(Nasution)” Pendidikan
Dasar
235 “Implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar 2023 Jurnal Ilmiah
(Alimuddin)” KONTEKSTUAL
208 “Penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 2022 Edukatif: Jurnal
dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah Imu ...
Dasar (Achmad, et al)”
163 “Peran Guru penggerak dalam implementasi kurikulum 2023 Al-Madrasah:
merdeka di sekolah dasar (Jannati et al.)” Jurnal ...

147 “Analisis pedagogical content knowledge terhadap buku 2022 Jurnal Basicedu
guru IPAS pada muatan IPA sekolah dasar kurikulum
Merdeka (Agustina et al.)”

132 “Hambatan guru matematika dalam 2022 Wacana
mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah Akademika:
dasar (Nurcahyono & Putra)” Majalah ...

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian 2025

Selanjutnya, analisis dilakukan dengan bantuan visualisasi Vosviewer. Analisis
menggunakan Vosviewer digunakan untuk menganalisis perkembangan penelitian terkait topik
yang dipilih (Syamsyiah et al., 2022). Visualisasi dari Vosviewer dapat digunakan untuk melihat
tren penelitian berdasarkan kata kunci yang muncul, kebaruan penelitian, hingga klasterisasi
topik penelitian berdasarkan kata kunci yang muncul.

Visualisasi menggunakan Vosviewer dilakukan dengan meng-import database yang
didapatkan dari Publish or Perish dalam format RIS. Database yang dimasukkan kemudian
diekstrak berdasarkan keyword dan abstrak artikel dengan metode penghitungan binary
counting. Selanjutnya dipilih occurencest minimal 5. Dari 2272 term yang muncul, terpilih 40 term
yang relevan. Terdapat tiga visualisasi yang muncul dari VosViewer, yaitu Network Visualization,
Owerlay Visualization, dan Density Visualization.

Network Visualization pada Gambar 3 menunjukkan jika simpul pada visualisasi tersebut
semakin dekat/terikat artinya terdapat hubungan yang erat. Sebaliknya, jika simpul semakin jauh
artinya banyak terms yang sudah dikaji. Untuk item yang termsnya memiliki simpul di satu
cluster, item terms tersebut saling berhubungan kuat berdasarkan studi sebelumnya. Dalam
visualisasi di atas, kata kunci Kurikulum Merdeka sangat dekat dengan kata kunci Sekolah Dasar
dan Kurikulum. Hal ini menujukkan kedekatan antara Kurikulum Merdeka dengan kata kunci
Sekolah Dasar sebagai lokus dari penelitian yang dilakukan.
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Sumber: Output VOSviewer yang diolah peneliti
Gambar 4. Network Visualization VOSviewer tentang Kurikulum Merdeka

Dalam visualisasi ini, ukuran node mencerminkan frekuensi kemunculan kata kundi,
sementara garis-garis yang menghubungkan node menunjukkan adanya hubungan atau
keterkaitan antar topik dalam literatur yang dianalisis. Node-node besar seperti "sekolah dasar,"
"kurikulum," dan "guru" menunjukkan bahwa kata kunci ini merupakan fokus utama dalam
penelitian. Beberapa tema tambahan yang muncul antara lain "pembelajaran,” "implementasi,"
"tujuan,” dan "pelaksanaan kurikulum merdeka," yang memperlihatkan cakupan penelitian
tentang bagaimana kurikulum merdeka diterapkan di sekolah dasar. Kata-kata seperti "kepala
sekolah" dan "guru sekolah dasar” juga terhubung, menunjukkan pentingnya peran aktor-aktor
ini dalam implementasi kurikulum.

Warna pada visualisasi ini menunjukkan kluster atau kelompok tema yang terkait.
Misalnya, tema "sekolah dasar" dan "kurikulum" berada dalam kluster yang sama, menandakan
adanya keterkaitan yang erat dalam literatur mengenai aspek-aspek tersebut. Terdapat lima
cluster yang membagi jaringan visualisasi di atas. Pembagian kluster dijelaskan pada tabel
berikut:

Tabel 2.
Kluster jaringan visualisasi "Kurikulum Merdeka"
Cluster Warna Kata Kunci
1 Merah IPA, Merdeka, Pelaksanaan Kurikulum Merdeka,

Pembelajaran, Penerapan Kurikulum Merdeka, Research,
Sekolah Dasar Negeri, Tingkat Sekolah Dasar

2 Hijau Guru, Kepala Sekolah, Kurikulum Merdeka Belajar,
Menerapkan Kurikulum Merdeka, SDN, Sekolah, Sekolah
Dasar

3 Biru Dasar, Guru Sekolah Dasar, Implementasi, Implementasi
Kurikulum, Tujuan

4 Kuning Indonesia, Kurikulum, Kurikulum Merdeka, Kurikulum
Merdeka di Sekolah Dasar

5 Ungu Metode

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian 2025
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Kata kunci di atas merupakan kata kunci yang muncul berkaitan dengan kata kunci yang
telah dipilih untuk membuat database. Dalam penelitian ini, dafabase dikumpulkan dengan kata
kunci “Kurikulum Merdeka Sekolah Dasar”. Kata kunci yang muncul berdasarkan kluster di atas
terkait dengan topik penelitian yang telah dilakukan pada Kurikulum Merdeka. Kata kunci pada
kluster merah menunjukkan bahwa telah terdapat penelitian tentang Kurikulum Merdeka yang
berkaitan dengan penerapan kurikulum, pelaksanaan, dan proses pembelajarannya. Selanjutnya
pada kluster hijau didapatkan bahwa telah ada penelitian yang berfokus pada peran guru dan
kepala sekolah dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Kata kunci implementasi kurikulum,
tujuan, dan metode juga menjadi kata kunci yang muncul pada kluster lainnya.

Indomesia

kurikulum riggdeka belajar

epala eekolat U sekolah dasar pempesjaran

tingkat sekolah dasar

kurigglum -
metgeka

menerapkan kurikulum merdeka sekolah v anb

sekolah dasar neger

guru sekolah dasar

dagar penerapan kurfkulum merdeka

pelaksanaan kurkulum merdeka

vvvvvvv

¥ VOSviewer mplegentas _ 1
Sumber: Output VOSviewer yang diolah peneliti
Gambar 5. Overlay Visualization VOSviewer tentang Kurikulum Merdeka

Overlay visualization pada Gambar 4 merupakan hasil pemetaan jaringan kata kunci yang
terkait dengan penelitian tentang implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat Sekolah Dasar
yang dihasilkan menggunakan VOSviewer. Node-node dengan ukuran yang lebih besar, seperti
"sekolah dasar," "kurikulum," dan "guru," menunjukkan kata kunci tersebut sering muncul dan
memiliki hubungan yang kuat dalam literatur yang dipakai. Warna pada visualisasi overlay
menunjukkan distribusi waktu publikasi artikel, dengan skala warna mulai dari biru (awal 2023)
hingga kuning (pertengahan hingga akhir 2023).Selain terang warna node menunjukkan semakin
baru topik tersebut muncul pada artikel ilmiah. Pada visualisasi di atas, tampak bahwa kata
kunci “penerapan kurikulum Merdeka” dan “metode” menjadi kata kunci yang lebih baru
muncul daripada kata kunci lainnya, meskipun secara umum semua kata kunci yang muncul
masih dapat disebut baru karena topik Kurikulum Merdeka baru banyak diteliti pada tahun
2023.

Koneksi antar node menunjukkan hubungan antara berbagai topik, seperti "penerapan
kurikulum merdeka," "pelaksanaan kurikulum merdeka," "pembelajaran,” dan "implementasi".
Kata-kata yang terkait erat cenderung muncul berdekatan, misalnya "guru sekolah dasar,"

"non

"tujuan,” dan "SDN," yang memperlihatkan fokus pada aspek-aspek praktis implementasi
Kurikulum Merdeka. Selain itu, kata-kata seperti "Indonesia,” "metode,” dan "tingkat sekolah
dasar" memberikan konteks geografis dan tingkat pendidikan pada penelitian ini. Secara

non



keseluruhan, overlay visualization ini menunjukkan tema utama dan perkembangan temporal
dalam literatur yang terkait dengan Kurikulum Merdeka, terutama di konteks Sekolah Dasar.

Density visualization pada Gambar 5 merupakan hasil pemetaan kata kunci dari penelitian
tentang implementasi kurikulum merdeka di Sekolah Dasar yang dihasilkan menggunakan
VOSviewer. Visualisasi ini menunjukkan kepadatan dan tingkat kemunculan kata kunci dalam
literatur yang dianalisis. Warna kuning yang lebih pekat menunjukkan area dengan kepadatan
kata kunci yang tinggi, sedangkan warna kuning kehijauan yang lebih terang mengindikasikan
kepadatan yang lebih rendah.

o

‘A’?’g VOSviewer

Sumber: Output VOSviewer yang diolah peneliti

Gambar 6. Density Visualization VOSviewer tentang Kurikulum Merdeka

Kata kunci "sekolah dasar,” "kurikulum," dan "guru" memiliki warna kuning yang
menandakan bahwa topik ini sangat sering muncul dan menjadi pusat fokus dalam penelitian.
Kata kunci yang mengindikasikan area penelitian yang banyak dieksplorasi seperti kata kunci
guru menunjukkan banyak penelitian yang terfokus pada guru sebagai pengendali utama dalam
Kurikulum Merdeka.

Di sekitarnya, terdapat kata kunci lain seperti "pembelajaran”, "pelaksanaan kurikulum
merdeka", dan "tujuan” yang menunjukkan keterkaitan dan tema-tema pendukung yang penting
dalam topik ini. Kata-kata ini tersebar dalam area yang memiliki warna hijau hingga kuning,
yang menandakan kepadatan yang cukup tinggi dalam analisis literatur.

Density visualization di atas menunjukkan bahwa penelitian tentang Kurikulum
Merdeka lebih banyak yang berfokus pada guru dan kurikulum. Area lain pada Kurikulum
Merdeka belum banyak dieksplorasi sehingga dapat menjadi potensi pada penelitian
selanjutnya.

Untuk memperdalam tinjauan impelementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,
peneliti kemudian memfilter database untuk melihat kendala atau hambatan implementasi
Kurikulum Merdeka. Filterisasi dilakukan dengan memilih judul artikel yang relevan yang
memuat kata kunci “analisis kesulitan guru, permasalahan guru, problematika, evaluasi,
implementasi, kendala, kesiapan guru, problematika”. Dari 458 artikel, terpilih sebanyak 29
artikel yang terbit pada tahun 2024. Artikel terpilih tersebut kemudian dianalisis hasil
penelitiannya untuk dilihat kendala atau hambatan implementasi Kurikulum Merdeka.
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Tabel 3.
Klasifikasi hambatan implementasi Kurikulum Merdeka

Aspek Hambatan
1. Fasilitas a. Minimnya alat bahan ajar ketika mengajar (Sartika et al., 2024)
b. Belum adanya komputer (Sartika et al., 2024)
c. Keterbatasan ruang (Umayrah & Wahyudin, 2024)
d. Keterbatasan biaya untuk membeli atau membuat alat peraga (Anjeliani
et al., 2024)
e. Tidak adanya perpustakaan dan laboratorium (Susanto, 2024; Zalianti et
al., 2024)
f. Bahan,alat, dan infrastruktur (Khana et al., 2024)
2. Guru a. Minimnya pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka (Sartika et al,,
2024)
b. kesulitan dalam penilaian formatif (Salsabilah et al., 2024)
keterbatasan dalam pemahaman gaya belajar siswa (Umayrah &
Wahyudin, 2024)
d. Materi Ajar pada Kurikulum Merdeka yang Terlalu Luas (Mayangsari et
al., 2024)
e. Kesulitan dari Segi Penyusunan Modul Ajar dan Desain Pembelajaran
(Marina et al., 2024; Mayangsari et al., 2024)
f.  Kesulitan menyusun evaluasi pembelajaran (Marina et al., 2024; Marlia et
al.,, 2024)
g. kesulitan dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Anjeliani et al., 2024)
h. Kkesulitan guru dalam menyusun alur tujuan pembelajaran (Zalianti et al.,
2024)
i. Keterbatasan penguasaan teknologi (Mujiyanto, 2024; Zalianti et al., 2024)
j. Guru masuk menggunakan metode ceramah yang monoton (Hattarina &
Agustin, 2024; Safitri et al., 2024)
k. Asesmen yang memiliki kriteria khusus, termasuk harus menyesuaikan
pencapaian siswa (Zulhijrah et al., 2024)
1. Kurangnya alokasi waktu (Priyadi et al., 2024)
m. belum memanfaatkan platform Merdeka Belajar (Isfaniari et al., 2024;
Rachman et al., 2024)
n. Kesulitan guru menetapkan capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP) (Ceda & Purnomo,
2024)
o. Kurangnya kolaborasi guru (Hamna et al., 2024)
3. Siswa, a. Kebijakan siswa tetap naik kelas (Sartika et al., 2024)
Orangtua b. orangtua resisten terhadap pembelajaran berdiferensiasi (Umayrah &
dan Wahyudin, 2024)
Lingkungan ¢, Sulitnya membangun kerjasama antara guru, sekolah, dan orang tua
siswa (Rahayu et al., 2024)
d. Kurangnya informasi orangtua tentang Kurikulum Merdeka (Syam et al.,
2024)
e. ketimpangan kebijakan pemerintah (Marlia et al., 2024)
f. Dukungan akademik (Syofyan & Rosyid, 2024)
g. Siswa bingung dengan proses pembelajaran yang berubah-ubah
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Aspek Hambatan
(Syamsudin & Fitriani, 2024)

Sumber: Data Primer Hasil Penelitian 2025

2. Pembahasan

Berdasarkan data dari 29 artikel ilmiah yang telah dianalisis, ditemukan identifikasi
problematika atau hambatan implementasi Kurikulum Merdeka pada tingkat Sekolah Dasar.
Hambatan-hambatan tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi tiga aspek utama, yaitu: 1)
fasilitas; 2) guru; dan 3) siswa, orangtua, dan lingkungan. Pertama, fasilitas menjadi salah satu
hambatan yang banyak disebutkan pada evaluasi implementasi Kurikulum Merdeka. Minimnya
fasilitas pendukung pembelajaran yang tersedia di sekolah membuat penerapan Kurikulum
Merdeka di satuan Pendidikan Sekolah Dasar menjadi tidak maksimal (Sartika, 2024). Minimnya
fasilitas pendukung seperti keterbatasan ruang kelas untuk pembelajaran (Umayrah &
Wahyudin, 2024) maupun perpustakaan dan laboratorium (Susanto, 2024; Zalianti et al., 2024).
Penerapan Kurikulum Merdeka yang erat kaitannya dengan pembelajaran berbasis proyek tentu
membutuhkan biaya yang bervariasi jumlahnya. Namun kenyataannya biaya tersebut menjadi
hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Biaya untuk membeli bahan dan alat untuk
membuat alat peraga pendukung implementasi Kurikulum Merdeka pada beberapa sekolah
sangat terbatas (Anjeliani et al., 2024; Khana et al., 2024). Fasilitas komputer atau laptop sebagai
pendukung guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas ternyata juga menjadi
hambatan (Sartika et al., 2024). Untuk mengatasi hal tersebut, guru memanfaatkan laptop
pribadinya untuk mendukung proses pembelajaran.

Aspek kedua yang menjadi hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah
guru. Guru menjadi peran utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Tanpa guru sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran, Kurikulum Merdeka tidak dapat diimplementasikan
secara maksimal. Namun pada banyak hasil penelitian, ternyata kesiapan guru masih menjadi
permasalahan hingga implementasi Kurikulum Merdeka tahun ketiga. Hambatan guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka meliputi pada tahap persiapan, penerapan, hingga evaluasi
pembelajaran. Pada tahap persiapan, hasil banyak penelitian yang menyebut guru kesulitan
dalam Menyusun capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, modul ajar, hingga desain
pembelajaran (Ceda & Purnomo, 2024; Marina et al., 2024; Mayangsari et al., 2024; Zalianti et al.,
2024). Dalam implementasi di kelas, guru juga merasa waktu yang tersedia ternyata sangat
terbatas untuk implementasi detail Kurikulum Merdeka (Priyadi et al., 2024). Keterbatasan dalam
memahami gaya belajar siswa juga menjadi kendala guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka (Umayrah & Wahyudin, 2024). Padahal salah satu ciri Kurikulum Merdeka adalah
implementasi pembelajaran yang dalam mengakomodir berbagai gaya belajar siswa. Akibatnya,
masih banyak guru yang menerapkan proses pembelajaran secara konvensional menggunakan
ceramah di kelas (Hattarina & Agustin, 2024; Safitri et al., 2024).

Selain persiapan dan implementasi, evaluasi pembelajaran juga menjadi permasalah
guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Masih banyak guru yang kesulitan dalam
Menyusun evaluasi pembelajaran, seperti tes sumatif maupun formatif yang sesuai dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka (Marina et al., 2024; Marlia et al., 2024; Salsabilah et al., 2024;
Zulhijrah et al., 2024). Minimnya pelatihan yang didapatkan dan diakses guru menjadi salah satu
faktor yang menjadikan penerapan Kurikulum Merdeka belum maksimal (Sartika et al., 2024).
Apalagi masih banyak guru-guru yang belum familiar dengan teknologi sehingga kemampuan
mereka untuk mengakses pembelajaran online pada Platform Merdeka Belajar menjadi terbatas.
(Isfaniari et al., 2024; Mujiyanto, 2024; Rachman et al., 2024; Zalianti et al., 2024).

Faktor siswa, orangtua, serta lingkungan menjadi aspek ketiga dalam hambatan guru
melakukan implementasi Kurikulum Merdeka. Dukungan akademik dari sekolah dalam
implementasi Kurikulum Merdeka yang rendah menjadi salah satu faktor penyebabnya (Syofyan
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& Rosyid, 2024). Selain itu, kerjasama antara guru, sekolah, dan orangtua yang belum terjalin
membuat Kurikulum Merdeka terhambat implementasinya (Rahayu et al., 2024). Sebagian
orangtua bahkan resisten terhadap pembelajaran berdiferensiasi Kurikulum Merdeka karena
kurangnya informasi kepada orangtua tentang karakteristik pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka (Syam et al.,, 2024; Umayrah & Wahyudin, 2024). Tidak hanya orangtua, pembelajaran
berdiferensiasi ternyata juga membuat siswa kebingungan terhadap proses pembelajaran
Kurikulum Merdeka (Syamsudin & Fitriani, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menyesuaikan diri terhadap pembelajaran berdiferensiasi pada satu sekolah dengan
sekolah lainnya sangat berbeda.

Hambatan-hambatan di atas selaras dengan teori perubahan pendidikan yang
menyatakan bahwa pergeseran dalam kurikulum memerlukan dukungan infrastruktur, sumber
daya manusia yang siap, serta dukungan dari lingkungan eksternal (Fullan, 2007). Kurangnya
pelatihan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka menunjukkan perlunya pengembangan
profesional secara berkelanjutan untuk mempersiapkan para guru dalam menghadapi
perubahan proses pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. Selain itu, resistensi
orang tua terhadap pendekatan diferensiasi menunjukkan pentingnya sosialisasi dan
pemahaman publik mengenai perubahan pendidikan agar para orangtua dapat lebih
mendukung perubahan kurikulum yang diterapkan. Keterbatasan fasilitas fisik dan teknologi
juga dapat dikaitkan dengan teori ekuitas pendidikan yang menekankan pentingnya akses yang
sama terhadap sarana dan prasarana bagi semua siswa (Ainscow, 2020). Implementasi
Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar seharusnya dibarengi dengan akses
infrastruktur yang mendukung. Kesulitan dalam menetapkan capaian pembelajaran dan alur
tujuan pembelajaran mengindikasikan perlunya panduan yang lebih jelas dari pihak otoritas
pendidikan untuk memudahkan guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif.

Simpulan

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, implementasi Kurikulum Merdeka yang masih dalam
tahap awal pelaksanaan dan adaptasi, tentu menghadapi berbagai hambatan. Hambatan tersebut
umumnya berasal dari tiga aspek utama: 1) fasilitas atau sarana prasarana; 2) kondisi SDM,
khususnya guru; 3) dukungan dari siswa, keluarga, dan lingkungan sekolah. Secara keseluruhan,
hambatan terbesar datang dari aspek SDM, terutama pada guru dalam melaksanakan Kurikulum
Merdeka mulai dari aspek persiapan, implementasi, dan evaluasi.

Kurangnya pelatihan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka menunjukkan perlunya
pengembangan profesional secara berkelanjutan untuk mempersiapkan para guru dalam menghadapi
perubahan proses pembelajaran berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka. Keterbatasan fasilitas fisik
dan teknologi menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan
belajar seharusnya dibarengi dengan akses infrastruktur yang mendukung. Hal ini tentu harus
menjadi perhatian pemerintah agar kesenjangan pendidikan semakin dapat diminimalisasi.
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